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Arab
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< Ba B Be
o Ta T Te
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e Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
0P Sad $ es (dengan titik di bawah)
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P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ’ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

é Qaf Q Ki

£l Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha
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s Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena ZTasydid ditulis rangkap:

w{ N 0s

03dxle Ditulis Muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
1RS> Ditulis pikmah




Ditulis

jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila Ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

9@5@1 i&ab’f

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila Ta’ Marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t

eal) 51S5 Ditulis zakat al-fitr
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Kasrah Ditulis I
A Dhammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
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2. Fathah + ya’ mati Ditulis A




T Ditulis Tansa
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s Ditulis Karim
4, dammah + wawu mati Ditulis U
PoP Ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
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s Ditulis widdat
S A Ditulis la’in syakartum
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Ditulis al-Qur’an
oA Ditulis al-syams
2. Bila Diikuti Huruf Syamsiyyah
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ool Ditulis al-syams
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ABSTRAK

Rifda Nabila, NIM 19110987. Tinjauan Hukum Fikih dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Terhadap Pendayagunaan Zakat
Produktif Bagi Mustahik Pada BAZNAS Kota Lubuklinggau. Skripsi,
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi

Islam Institut IImu Al-Qur’an Jakarta.

Indonesia menghadapi tantangan serius dalam mengatasi kemiskinan,
dengan sekitar 25,90 juta jiwa atau 9,36% penduduk hidup di bawah garis
kemiskinan pada Maret 2023 menurut data BPS. Ketimpangan pendapatan
yang signifikan menjadi salah satu penyebab utama masalah ini.
Penanggulangan kemiskinan memerlukan pendekatan komprehensif,
termasuk pemberdayaan masyarakat dan distribusi zakat sebagai instrumen

untuk meningkatkan keadilan sosioekonomi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara
terpusat dengan pendekatan empiris. Data primer berasal dari wawancara
langsung dengan pegawai bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat
di BAZNAS Kota Lubuklinggau. Data sekunder berasal dari buku, jurnal,
modul, literatur dan sumber lain yang terkait dengan pendayagunaan zakat
produktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, mekanisme
pendayagunaan zakat produktif melalui tahapan sosialisasi, studi kelayakan,
pendistribusian dana, pendampingan dan pengawasan, serta pelaporan yang
dilakukan mencerminkan upaya BAZNAS untuk memastikan zakat produktif
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi kesejahteraan
masyarakat. Kedua, pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Kota
Lubuklinggau telah melakukan implementasi sesuai dengan prinsip-prinsip

XVi



fikih zakat dan ketentuan hukum yang berlaku, yaitu Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 dan Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 52 Tahun 2014,

Kata Kunci : Baznas, Zakat produktif, Distribusi.
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ABSTRACT

Rifda Nabila, NIM 19110987. Review of Jurisprudence Law and Law
Number 23 of 2011 Regarding the Use of Productive Zakat for Mustahik at
BAZNAS Lubuklinggau City. Thesis, Sharia Economic Law Study Program,
Faculty of Sharia and Islamic Economics, Jakarta Institute of Al-Qur'an
Sciences.

Indonesia faces serious challenges in overcoming poverty, with around
25.90 million people or 9.36% of the population living below the poverty line
in March 2023 according to BPS data. Significant income inequality is one of
the main causes of this problem. Poverty reduction requires a comprehensive
approach, including community empowerment and zakat distribution as an

instrument to improve socioeconomic justice.

This research uses a qualitative method in the form of centralized
interviews with an empirical approach. Primary data comes from direct
interviews with employees in the distribution and utilization of zakat at
BAZNAS Lubuklinggau City. Secondary data comes from books, journals,

modules, literature and other sources related to the productive use of zakat.

The results of this research show that, first, the mechanism for utilizing
productive zakat through the stages of socialization, feasibility studies,
distribution of funds, assistance and supervision, as well as reporting reflects
BAZNAS' efforts to ensure productive zakat can have a significant positive
impact on community welfare. Second, the utilization of productive zakat by
BAZNAS Lubuklinggau City has been implemented in accordance with the
principles of zakat jurisprudence and applicable legal provisions, namely
Law Number 23 of 2011 and Regulation of the Minister of Religion of the
Republic of Indonesia Number 52 of 2014.
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Keywords: Baznas, productive Zakat, distribution.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang tidak terlepas dari
problematika kemiskinan. Berdasarkan data resmi statistik BPS (2023),
jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2023 sebesar 25,90
juta jiwa (9,36 persen).

Salah satu penyebab kemiskinan adalah adanya ketimpangan
pendapatan yang sangat jauh pada selisih pendapatan antara orang kaya
dan orang miskin. Manusia harus berusaha untuk menghindari
kemiskinan untuk memenuhi kebutuhannya.

Penanggulangan kemiskinan tidak hanya meliputi satu aspek saja.
Kemiskinan muncul karena banyak faktor yang mempengaruhinya.
Demikian juga dengan pemberdayaan masyarakat, bukanlah proses
jangka pendek, namun merupakan proses jangka panjang. Wrihatnolo
mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat mengandung dua
pengertian yaitu:

1. Memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan
otoritas ke pihak lain.
2. Usaha untuk memberi kemampuan atau keberdayaan.?

Pihak lain yang dimaksud bukan hanya ditujukan pada seseorang,

namun juga sekelompok orang. Pemberdayaan itu merupakan proses

yang sifatnya menyeluruh, yaitu suatu proses aktif antara motivator,

1 Data Badan Pusat Statistik, dikutip dari
https://www.bps.go.id/pressrelease/2023/07/17/2016/profil-kemiskinan-di-indonesia-maret-
2023.html diakses 28 September 2023 pukul 18.15 WIB.

2 Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 4.



https://www.bps.go.id/pressrelease/2023/07/17/2016/profil-kemiskinan-di-indonesia-maret-2023.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2023/07/17/2016/profil-kemiskinan-di-indonesia-maret-2023.html

fasilitator dan kelompok masyarakat yang perlu diberdayakan melalui
peningkatan  pengetahuan,  keterampilan,  pemberian  berbagai
kemudahan, serta peluang untuk mencapai akses sistem sumber daya
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat®

Zakat merupakan salah satu pilar Islam. Tempatnya sejajar dengan
syahadat, shalat, puasa dan haji. Zakat bertujuan untuk menjadi
instrumen pemerataan distribusi pendapatan antara si kaya dan miskin.
Guna mengatur, mengumpulkan dan mendistribusikan harta zakat,
diperlukan petugas (‘amil) yang bekerja khusus untuk mengurusi zakat.*

Perintah adanya seseorang yang mengurus zakat secara langsung

dinyatakan dalam Al-Qur’an QS. At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:
S AT B0 i 28 05 e sl oSy iz sl
LS Lo w&;.i:@f N\ FPONNER T

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang- orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui
Mahabijaksana.”

Peran amil merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam

pemerataan pendapat dalam masyarakat. Semakin tinggi kepercayaan
masyarakat kepada amil, semakin besar pendapatan yang diperoleh dari
zakat ini.

Zakat adalah suatu sistem keagamaan yang bertujuan untuk
meningkatkan keadilan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan mengatasi

kemiskinan.

3 Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat, h. 5.
4 Rahmad Hakim, Manajemen Zakat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), h.69.
5 Rahmad Hakim, Manajemen Zakat, h. 69.



Islam merupakan agama yang menolak terjadinya kezaliman,
ketidakadilan, diskriminasi dan kebodohan. Islam sebagai ajaran yang
memerhatikan kemuliaan manusia yang setara dihadapan Allah dan tidak
membedakan kedudukan manusia berdasarkan kekayaan ataupun
kehormatan kecuali ketagwaan manusia terhadap-Nya. Islam merupakan
ajaran yang memerhatikan kedudukan orang miskin sehingga
memelihara dan mengayomi merupakan perintah dalam ajaran agama.
Selain itu, Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menjadi orang
kuat, baik secara fisik, mental maupun ekonomi, sehingga dapat
melindungi sesama makhluk lainnya. Dengan ini bekerja merupakan
perintah agama sebagai sarana memenuhi kebutuhan hidup manusia
untuk memperkuat segi ekonomi, guna memperoleh kesejahteraan dalam
hidupnya. Apabila seseorang telah cukup dalam segi ekonomi dan
memiliki kelebihan, maka diwajibkan memberikan sebagian dari
kekayaannya kepada kelompok yang membutuhkan terutama kaum fakir
miskin.

Islam adalah pandangan hidup yang seimbang dan terpadu,
didesain untuk mengantarkan kebahagiaan manusia lewat penegakan
keharmonisan antara kebutuhan-kebutuhan moral dan materiil manusia,
dan aktualitas keadilan sosioekonomi dan persaudaraan dalam
masyarakat. Zakat, infag, sadagah salah satu cara menciptakan keadilan
dengan mendistribusikan kekayaan yang ada dikalangan muzakki.

Model penyaluran zakat, yang mencakup pendistribusian dan
pendayagunaan, diatur dalam pasal 26, pendistribusian zakat,

sebagaimana dijelaskan dalam pasal 25, harus dilakukan dengan

6 Ani Nurul Imtihanah dan Siti Zulaikha, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model
Cibest, (Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 2018), h. 8.



mempertimbangkan skala prioritas dan mengikuti prinsip pemerataan,
keadilan, serta kewilayahan.

Pemanfaatan zakat dapat diarahkan untuk kegiatan produktif guna
menangani masalah kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup umat.
Zakat yang digunakan untuk usaha produktif, seperti yang diatur pada
ayat (1), hanya dapat dilakukan setelah kebutuhan dasar penerima zakat
(mustahik) telah terpenuhi.

Suatu hal yang penting bahwa zakat merupakan ibadah yang
bercorak ekonomi dan sosial. Zakat tidak akan menyempitkan kehidupan
orang-orang kaya, namun bisa meningkatkan taraf hidup orang-orang
fakir miskin kepada batas kecukupan. Zakat dapat membina hubungan
kasih sayang sesama manusia dan mewujudkan persaudaraan, saling
membantu dan tolong menolong yang kuat menolong yang lemah dan
yang kaya menolong yang miskin.’

Pada awalnya, dana zakat lebih sering didistribusikan secara
konsumtif. Namun, saat ini sudah mulai berkembang dengan pendekatan
distribusi yang bersifat produktif. Penyaluran zakat secara produktif
menjadi penting bagi penerima zakat (mustahik). Berbagai kategori
mustahik memerlukan skema produktif untuk mendukung pengembangn
ekonomi atau usaha mereka. Selain itu, zakat yang ditujukan untuk kaum
fakir dan miskin dapat membantu merek keluar dari kemiskinan. Prnting
untuk diingat bahwa tujuan zakat adalah agar para fugara dan masakin
dapat menikmati kehidupan yang lebih baik dan setara.

Dasar hukum untuk pemberdayaan mustahik secara produktif
diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang zakat. Zakat

umumnya disalurkan dalam dua bentuk, konsumtif dan produktif.

7 Ani Nurul Imtihanah dan Siti Zulaikha, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model
Cibest, h. 9.



Penyaluran konsumtif berarti zakat diberikan dalam bentuk barang
seperti beras, gandum, atau uang, yang langsung digunakan dan habis
pakai. Dengan kata lain, zakat konsumtif digunakan untuk kebutuhan
sehari-sehari mustahik dan tidak meninggalkan sisa.

Sedangkan zakat disalurkan dalam bentuk produktif adalah zakat
yang disalurkan bukan untuk dihabiskan melainkan untuk
dikembangkan. Zakat model ini seperti pemberian modal usaha atau
pinjaman kepada mustahik yang kegiatan sehari harinya adalah seorang
pegiat ekonomi baik pedagang atau lainnya. Modal dimaksud dapat
berbentuk dana segar, alat produksi atau lainnya.

Meskipun zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, tidak
semua pegawai bersedia gajinya dipotong untuk tujuan ini. Akibatnya,
pendistribusian zakat sangat bergantung pada jumlah dana yang
terkumpul, yang jika kecil maka distribusinya juga akan kecil. Menurut
ketentuan, minimal 50% dari dana zakat harus digunakan untuk
pendayagunaan, situasi ini diperparah oleh tingginya angka kemiskinan
di Kota Lubuklinggau yang mencapai 12,4%, lebih tinggi dari rata-rata
nasional sebesar 9% dan rata-rata Sumatera Selatan sebesar 11,78%.
Dengan tingginya tingkat kemiskinan di Kota Lubuklinggau,
pendistribusian zakat kepada fakir miskin menjadi sangat krusial dan
tidak boleh diabaikan.®

Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kota Lubuklinggau.
BAZNAS Kota Lubuklinggau ini memiliki program pendayagunaan
zakat produktif, ini telah dilaksanakan sejak awal tahun 2022 dan sekitar
75 mustahik yang telah menerima manfaat dari program tersebut.

Program zakat produktif ini untuk membantu usaha-usaha kecil seperti

8 Syamsul Anwar, Wakil Ketua Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat,
Wawancara Oleh Penulis di BAZNAS Kota Lubuklinggau, pada Hari Senin, 26 Februari
2024.



penjual es cendol, nasi uduk, tukang jahit, dan usaha mikro, kecil dan
menengah lainnya. BAZNAS Kota Lubuklinggau juga mempunyai
program bank zakat, progmam ini sudah ada sejak tahun 2010 dan sudah
ratusan mustahik yang menerima program ini.’

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut dengan mengadakan penelitian yang berjudul TINJAUAN
HUKUM FIKIH DAN UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2011
TERHADAP PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF BAGI
MUSTAHIK PADA BAZNAS KOTA LUBUKLINGGAU.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah
Agar penelitian ini mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak

meluas, penting untuk memfokuskan masalah sesuai dengan tujuan

penelitian. Oleh karena itu, penulis membatasi pembahasan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Penanggulangan kemiskinan bukan hanya dari satu aspek

b. Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Lubuklinggau

c. Praktik pendayagunaan zakat untuk usaha produktif di BAZNAS
Kota Lubuklinggau

d. Kesesuaian pendayagunaan zakat untuk usaha produktif di
BAZNAS Kota Lubuklinggau dengan hukum fikih dan Undang-
Undang No. 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat

° Syamsul Anwar, Wakil Ketua Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat,
Wawancara Oleh Penulis di BAZNAS Kota Lubuklinggau, pada Hari Senin, 26 Februari
2024.



2. Pembatasan Masalah
Untuk memastikan pembahasan tetap pada pokok permasalahan,

penulis menetapkan batasan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan
identifikasi masalah, penulis akan memfokuskan pada praktik
pendayagunaan zakat untuk usaha produktif di BAZNAS Kota
Lubuklinggau dan menilai kesesuaiannya dengan hukum fikih dan
Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana praktik pendayagunaan zakat untuk usaha produktif di
BAZNAS Kota Lubuklinggau?

b. Bagaimana kesesuaian pendayagunaan zakat produktif di
BAZNAS Kota Lubuklinggau dengan hukum fikih dan Undang-
Undang No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui praktik pendayagunaan zakat untuk usaha
produktif di BAZNAS Kota Lubuklinggau
2. Untuk mengetahui kesesuaian praktik pendayagunaan zakat di
BAZNAS Kota Lubuklinggau dengan hukum fikih



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dapat menigkatkan pemahaman dan pengetahuan mengenai
zakat, terutama terkait dengan pendayagunaan zakat produktif bagi
mustahik pada BAZNAS Kota Lubuklinggau.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi
semua pihak yang membacanya, terutama dalam hal hukum fikih dan
Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat
produktif bagi mustahik pada BAZNAS Kota Lubuklinggau.

E. Tinjauan Pustaka
1. Skripsi yang ditulis oleh Widya Noor Rachmad dengan judul “Studi
Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Zakat Aset
Perusahaan”.’® Kesimpulan dari studi analisis pendapat Yusuf Al-
Qaradawi mengenai zakat aset Perusahaan ialah pertimbangan hukum
yang dipakai Yusuf Al-Qaradawi dalam menetapkan zakat aset
Perusahaan, diambil dari Al-Qur’an, hadits, consensus atau ijmak dari
para sahabat, tabi’in serta para ulama salaf, dan juga analogi dan
asumsi. Sehingga dapat menetapkan zakat ini beliau miliki landasan
yang cukup kuat. Tetapi dalam pernyataan beliau kurang rinci dalam
menjelaskan bagaimana penghitungan zakat barang dagang atau harta
kekayaan dagang (tijarah).* Pemikiran Yusuf Al-Qaradawi mengenai

zakat aset Perusahaan yang harus dikeluarkan adalah harta kekayaan

10 Widya Noor Rachmad, Studi Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Zakat
Aset Perusahaan, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN)
Walisongo Semarang, 2014).

1 widya Noor Rachmad, Studi Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Zakat
Aset Perusahaan, h. 80.



dagang atau aset yang diinvestasikan perusahaan untuk diperjual-
belikan atau dieksploitasi guna mendapatkan keuntungan, beliau tegas
menyatakan wajib untuk dikeluarkan zakatnya, dan jika yang
dimaksudkan adalah harta kekayaan atau aset perusahaan bersifat
tetap atau tidak bergerak, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya.,
apabila aset perusahaan untuk disewakan, karena hasil yang diperoleh
dari menyewakan aset dapat menghasilkan keuntungan bahkan dapat
mengembangkan aset yang dimiliki perusahaan.*? Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan yaitu
normatif analisis.® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu mengenai zakat. Perbedaan pada penelitian
yang dilakukan Widya Noor Rachmad adalah menganalisis pendapat
Yusuf Al-Qaradawi. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu mengenai hukum fikih dan Undang-Undang No 23 tahun 2011
tentang pendayagunaan zakat produktif bagi mustahik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Hendra Maulana dengan judul “Analisa
Distribusi Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik”.*
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah BAZ kota Bekasi
memberikan bantuan modal atau dana bergulir kepada mustahik dan
pedagang-pedagang kecil dengan tidak memakai bunga, sekaligus
memberikan pengarahan-pengarahan. Memberikan bantuan biaya
sekolah kepada yang tidak mampu dan memberikan program

12 Widya Noor Rachmad, Studi Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Zakat
Aset Perusahaan, h. 81.

13 Widya Noor Rachmad, Studi Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Zakat
Aset Perusahaan, h. 20.

4 Hendra Maulana, Analisa Distribusi Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahik, (Skripsi Sarjana, Fakulyas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).
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beasiswa bagi siswa yang berprestasi.’® Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan vyaitu mengenai
pendayagunaan zakat produktif. Perbedaan pada penelitian yang
dilakukan Hendra Maulana adalah meningkatkan kesejahteraan
mustahik melalui distribusi zakat. Sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu mengenai hukum fikih dan Undang-Undang
No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat produktif bagi

mustahik.

. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Rudiyanto dengan judul “Analisis

Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Masjid Sebagai Bagian Dari
Mustahik Zakat”.'®* Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pendapat
Yusuf Al-Qaradawi mengenai masjid boleh menerima harta zakat
yang dikategorikan pada golongan fisabilillah, apabila disuatu
kampung ataupun ada masjid yang lain akan tetapi tidak memadai
dengan dana zakat diperbolehkan berdasarkan syara’. Disamping itu
dimasa sekarang ini masjid selalu digunakan untuk kemashlahatan
umum serta biasa digunakan untuk tempat pendidikan, menurutnya
jihad dalam bidang kebudayaan, pendidikan dan masa media lebih
penting diera modern seperti ini. Diera modern seperti ini, jihad tidak
hanya dilakukan dengan pedang dan panah, akan tetapi lebih meluas
lagi yaitu bisa juga jihad dilakukan dalam bidang pemikiran, social,
ekonomi serta politik asalkan tujuannya sama-sama untuk membela
Islam serta meninggikan kalimat-kalimat Allah SWT, Karena
dipandang bahwa era modern seperti ini serangan terhadap Islam

dalam bidang pemikiran dan kejiwaan lebih berbahaya serta lebih

15 Hendra Maulana, Analisa Distribusi Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Mustahik, h. 58.

16 Muhammad Rudiyanto, Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Masjid

Sebagai Bagian Dari Mustahik Zakat, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2017).
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berdampak buruk dari pada serangan militer. Kalau ulama dahulu
membatasi makna fisabilillah hanya dalam hal menjaga dan
memepertahankan perbatasan atau mempersiapkan tentara untuk
berperang melawan musuh, maka diera modern seperti ini makna
fisabilillah harus ditambah dalam bentuk lain diantaranya dalam
bidang pemikiran dan dakwah.!” Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas
mengenai mustahik zakat. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan
Muhammad Rudiyanto adalah pendapat Yusuf Al-Qaradawi tentang
masjid sebagai bagian dari mustahik zakat. Sedangkan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu mengenai hukum fikih dan Undang-Undang
No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat produktif bagi
mustahik.

4. Skripsi yang ditulis oleh In Halimatus Sa’diyah dengan judul “Proses
Penentuan Kriteria Mustahik Zakat dan Pendistribusiannya di
Dompet Dhuafa Jawa Tengah”.'® Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
proses penentuan kriteria mustahik zakat yang dilakukan oleh Dompet
Dhuafa Jawa Tengah sudah sesuai dengan syari’at Islam bahwa dana
zakat dibagikan berdasarkan delapan golongan, yaitu: fakir, miskin,
amil, muallaf, gharim, rigab, fi sabilillah dan ibnu sabil. Faktor
pendukung dari proses penentuan kriteria mustahik zakat dan
pendistribusiannya di Dompet Dhuafa Jawa Tengah antara lain:
adanya form survey kelayakan mustahik, rekomendasi masyarakat
sekitar, memiliki SDM vyang profesional, adanya mitra yang

membantu, peran takmir masjid yang membantu, jarak mustahik dekat

17 Muhammad Rudiyanto, Analisis Pendapat Yusuf Al-Qaradawi Tentang Masjid
Sebagai Bagian Dari Mustahik Zakat, h. 115.

18 In Halimatus Sa’diyah, Proses Penentuan Kriteria Mustahik Zakat dan
Pendistribusiannya di Dompet Dhuafa Jawa Tengah, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang, 2018).
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dan mudah di jangkau. Selain itu, faktor penghambatnya antara lain:
masalah ustahik sangat kompleks, data survey kurang lengkap, tidak
paham lokasi mustahik zakat, mustahik tidak berada di rumah/di
lokasi, mustahik tidak jujur, mendapat ajuan mustahik di luar kota.'®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu sama-sama membahas mengenai kriteria mustahik zakat.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan In Halimatus Sa’diyah
adalah pendistribusiannya di Dompet Dhuafa Jawa Tengah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu mengenai hukum
fikih dan Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pendayagunaan
zakat produktif bagi mustahik.

5. Skripsi yang ditulis oleh Gessy Evelin Miranda dengan judul
“Analisis Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus BAZNAS)”.%
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu diketahui bahwa ada perbedaan
dalam hal pendapatan yang didapat oleh para pelaku usaha dari
kalangan mustahik BAZNAS di Jatinegara antara sebelum dan
sesudah mendapatkan zakat produktif BAZNAS. Pendapatan setelah
menerima zakat produktif lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan sebelum menerima zakat produktif BAZNAS. Zakat
produktif yang diberikan oleh BAZNAS memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro mustahik.?! Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-

¥ In Halimatus Sa’diyah, Proses Penentuan Kriteria Mustahik Zakat dan
Pendistribusiannya di Dompet Dhuafa Jawa Tengah, h. 126.

20 Gessy Evelin Miranda, Analisis Pengnaruh Pendayagunaan Zakat Produktif
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus BAZNAS), (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta,
2018).

2L Gessy Evelin Miranda, Analisis Pengnaruh Pendayagunaan Zakat Produktif
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Studi Kasus BAZNAS), h. 89.
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sama membahas mengenai pendayagunaan zakat produktif. Perbedaan
pada penelitian yang dilakukan Gessy Evelin Miranda adalah
pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap perkembangan
usaha mikro mustahik. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu mengenai hukum fikih dan Undang-Undang No 23 tahun 2011
tentang pendayagunaan zakat produktif bagi mustahik.

F. Metode Penelitian
Kata metode dan metodelogi sering dicampuradukkan dan
disamakan. Padahal keduanya memiliki arti yang berbeda. Kata
metodelogi berasal dari kata Yunani methodologia yang berarti teknik
atau prosedur. Metodelogi sendiri merujuk kepada alur pemikiran umum
atau menyeluruh dan gagasan teoritis suatu penelitian. Sedangkan kata
metode merujuk pada teknik yang digunakan dalam penelitian seperti

survei, wawancara dan observasi.??

1. Jenis Penelitian
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
metode kualitatif berupa wawancara terpusat, Yyaitu mencari
pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita.
Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa hanya dapat dipahami
bila penulis menelusurinya serta mendalam dan tidak hanya terbatas
pada pandangan di permukaan saja.?3
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam
memecahkan masalah adalah dengan menggunakan pendekatan

empiris.

22 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 1.
23 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, h. 2.
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3. Sumber Data
Sumber data dapat diperoleh dari tempat, orang ataupun benda
dengan memberikan suatu data sebagai penyusunan informasi bagi
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh penulis secara langsung dari sumber datanya.
Pelaksanaan dari sumber primer dalam hal wawancara langsung
dengan para pegawai yang ada di BAZNAS Kota Lubuklinggau.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang menjelaskan atau
mendukung data primer. Dalam penelitian ini, sumber data
sekunder mencakup buku-buku tentang zakat, jurnal online, modul,
literatur, serta sumber lain yang relevan dengan pemanfaatan zakat
produktif.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik utama yang
digunakan untuk mengumpulkan data.?* Dalam hal ini penulis
mencatat atau merekam semua jawaban dari narasumber. Adapun
narasumber wawancara ini adalah para pegawai yang ada di
BAZNAS Kota Lubuklinggau.
b. Studi Kepustakaan

24 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), h.1.
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Studi kepustakaan ini menggunakan data berupa tulisan,
seperti buku, jurnal, dan modul, sebagai alat untuk mengumpulkan
informasi terkait masalah yang akan diteliti. Dengan cara ini, data
tersebut dapat menjadi landasan atau sumber yang komprehensif.
Penulis juga melakukan kunjungan langsung ke beberapa
perpustakaan untuk memperoleh sumber-sumber tertulis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulandata yang
melibatkan pemeriksaan tulisan, gambar, atau karya lainnya.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi
untuk memperoleh informasi mengenai konsep dan implementasi
penentuan mustahik zakat dalam perspektif BAZNAS Kota
Lubuklinggau.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami lebih jelas gambaran materi yang terdapat dalam
penelitian ini, maka penulis menyusun beberapa bab dengan tujuan untuk
memperjelas dan mempermudah penulisan pembaca. Adapun sistematika
penulisan skripsi ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari: Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
penulisan. Secara umum, setiap sub-bab berisi uraian yang bersifat
global, sebagai pengantar memahami bab-bab berikutnya.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori-teori yang bersangkutan dengan

penelitian. Teori yang dibahas yaitu tentang zakat, pengelolaan dan
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pendayagunaan zakat produktif, dan Undang-Undang terkait
pendayagunaan zakat produktif.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metodelogi penelitian yang terdiri
dari penjelasan tantang jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan objek penelitian.
BAB IV HASIL ANALISIS PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan mengenai praktik pendayagunaan zakat
untuk usaha produktif dan kesesuaian pendayagunaan zakat dengan
hukum fikih dan undang-undang
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil

penelitian secara ringkas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Praktik pendayagunaan zakat untuk usaha produktif di BAZNAS Kota
Lubuklinggau melibatkan beberapa tahapan. Pertama, dilakukan
sosialisasi program kepada masyarakat dengan bantuan da’i.
Kemudian, dilakukan studi kelayakan untuk menilai calon penerima
manfaat. Dana zakat disalurkan dalam bentuk uang tunai, sekitar 20%
dari total dana, untuk program seperti Microfinance, Santri Preneur,
dan Pemberdayaan Ekonomi (BMUK). Setelah pendistribusian,
pendampingan dan pengawasan dilakukan oleh Unit Pengumpulan
Zakat (UPZ) dengan laporan triwulanan untuk memastikan
penggunaan dana sesuai rencana dan transparansi. Tujuannya adalah
meningkatkan  kemandirian ekonomi  mustahik, mengurangi
kemiskinan, dan mendukung ekonomi lokal, meskipun ada tantangan
seperti penggunaan dana yang tidak sesuai rencana dan kesulitan
dalam menjalankan usaha.

2. Kesesuaian pendayagunaan zakat produktif di BAZNAS Kota
Lubuklinggau dengan hukum fikih dan Undang-Undang No 23 tahun
2011 tentang pendayagunaan zakat telah sesuai. BAZNAS
melaksanakan sosialisasi, studi kelayakan, pendistribusian, pendampingan,

dan pelaporan zakat produktif dengan prinsip-prinsip tersebut. Semua

tahapan ini, termasuk verifikasi, pendistribusian modal usaha, dan
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pelaporan, sejalan dengan ketentuan syariah dan peraturan yang berlaku,

memastikan pengelolaan zakat sesuai hukum dan prinsip syariah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan

beberapa saran untuk meningkatkan praktik pendayagunaan zakat
produktif di BAZNAS Kota Lubuklinggau
1. Kepada BAZNAS Kota Lubuklinggau, disarankan untuk memperluas

jangkauan sosialisasi dengan memanfaatkan media sosial dan
teknologi digital selain metode sosialisasi langsung oleh da’i dan
penyuluh agama, guna menjangkau lebih banyak orang. Selain itu,
penting untuk mengevaluasi kembali kembali proses studi kelayakan
dan seleksi penerima zakat produktif agar kriteria yang ditetapkan
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan potensi
nyata untuk kesuksesan usaha produktif, sehingga dana zakat

produktif dapat memberikan dampak yang signifikan bagi mustahik.

. Kepada peneliti selanjutnya, agar penelitian ini lebih disempurnakan

lagi dan diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan
mengubah pada variable serta metode yang lain, karena penelitian ini

masih jauh dari kata sempurna.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Syamsul Anwar
Jabatan : Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan

Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2024

1. Pertanyaan : Apa saja program pendayagunaan zakat produktif di

BAZNAS Kota Lubuklinggau?

Jawaban : Di BAZNAS Kota Lubuklinggau, terdapat beberapa program
pendayagunaan zakat produktif yang dirancang untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Program-program tersebut meliputi
BAZNAS Microfinance: Program ini menyediakan akses pembiayaan
mikro kepada usaha kecil dan menengah yang dikelola oleh mustahik.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pertumbuhan usaha kecil agar lebih
mandiri secara finansial. Program Santri Preneur: Program ini khusus
ditujukan untuk para santri yang ingin memulai atau mengembangkan
usaha. Melalui program ini, santri mendapatkan pelatihan kewirausahaan
serta bantuan modal untuk memulai usaha mereka. Program
Pemberdayaan Ekonomi: Program ini memberikan bantuan modal usaha
kepada pelaku usaha kecil yang memerlukan dukungan finansial untuk
mengembangkan usaha mereka. Bantuan ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha kecil di wilayah
Lubuklinggau.

. Pertanyaan : Bagaimana BAZNAS melakukan sosialisasi zakat produktif

kepada masyarakat Kota Lubuklinggau?
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Jawaban : BAZNAS melakukan sosialisasi dan dibantu oleh da’i dan
penyuluh Kota Lubuklinggau untuk menyampaikan tentang apa itu
BAZNAS, apa itu zakat dan termasuk sosialisasi tentang zakat produktif.

3. Pertanyaan : Bagaimana pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kota
Lubuklinggau?
Jawaban : Proses pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kota
Lubuklinggau dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur dan
terencana, BAZNAS memprioritaskan penyaluran zakat kepada
masyarakat setempat sebelum menyalurkannya ke wilayah lain.
Pendistribusian zakat dilakukan dengan memperhatikan delapan asnaf.
Penekanan khusus pada asnaf fakir dan miskin. Penilaian dilakukan untuk
memastikan bahwa bantuan disalurkan kepada mereka yang paling
membutuhkan.

4. Pertanyaan : Bagaimana pengawasan dan pendampingan yang dilakukan
BAZNAS terhadap mustahik?
Jawaban : BAZNAS Kota Lubuklinggau menyerahkan pendampingan dan
pengawasan kepada UPZ (Unit Pengumpulan Zakat), dikarenakan
BAZNAS Kota Lubuklinggau masih kekurangan personil dalam
melakukan pengawasan dan pendampingan kepada para mustahik.
Pengawasan, yang memantau penggunaan dan perkembangan usaha,
memastikan bahwa dana zakat digunakan sesuai dengan tujuan syariah,
mencegah penyalahgunaan, dan mengatasi potensi masalah.

5. Pertanyaan : Apa saja hambatan yang dihadapi dalam program
pendayagunaan zakat produktif?
Jawaban : Hambatan yang sering kita hadapi berupa mustahik yang sakit,
sehingga biaya pengobatan diambil dari dana yang telah kita berikan untuk

modal usaha mereka, kemudian ketika anak masuk sekolah juga sering
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terjadi, mustahik menggunakan modal usaha tersebut untuk memenuhi

kebutuhan biaya sekolah anaknya.

Pewawancara Narasumber

| ol

Rifda Nabila Syamsul Anwar
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